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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

Latar Belakang : 
Perusahaan PT.CG saat ini masih dikendalikan penuh oleh pendiri yang mana 
pendiri sudah ingin merencanakan suksesi. Suksesi penting untuk direncanakan 
dengan baik mengingat proses suksesi itu sendiri merupakan proses yang panjang. 

Rumusan Masalah : 
1. Bagaimana perencanaan suksesi generasi pertama pada perusahaan 

PT. CG ? 

P 

Analisisis Data  

Kesimpulan 
Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
Penelitian 

Landasan Teori : 

 Menurut Sasanto, et al (2007) 
mengenai pola suksesi 
manajemen level puncak. 

 Menurut Walsh (2011) mengenai 
dimensi perencanaan suksesi. 

 Menurut Sasanto, et al (2007) 
mengenai langkah proses suksesi. 

 Menurut Helmiatin (2006) 
mengenai tahap perencanaan 
suksesi pada perpindahan 
kepemimpinan generasi pendiri ke 
generasi penerus. 

 Menurut Susanto (2007) mengenai 
calon suksesor. 

 Menurut Aronoff (2003) mengenai 
transisi kepemimpinan pada family 
business. 

 

Penelitian Terdahulu : 

 Marler et al (2017) yang berjudul 
“Succession-Related Role 
Transition in Family Firms: The 
Impact of Proactive Personality” 

 Mojca Duh (2014) yang berjudul 
“Family Business Succession as 
Knowledge Creation Process” 

 Pisianto dan Mustamu (2014) 
yang berjudul “Perencanaan 
Suksesi Pada Perusahaan 
Keluarga PT. Indrakilla Offset di 
Mojokerto” 

 Chandra (2015) yang berjudul 
“Perencanaan Suksesi Pada 
Perusahaan Keluarga 
PT.Mandalasea Perkasa Motor” 

Pembahasan 
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 3.2 Kerangka Kerja Penelitian

Perusahaan PT.CG 

Perencanaan Suksesi 

Dimensi perencanaan 
suksesi : 
1. Management 

Succession 
- Family 

communication 
- Grooming 

successors 
- Management 

process 
2. Ownership 

Succession 
- Family 

communication 
- Family governance 
- Shareholder 

agreement 
 

Tahap perencanaan 
suksesi pada 
perpindahan 
kepemimpinan dari 
generasi perndiri ke 
penerus: 

 Tahap pra bisnis 

 Tahap pengenalan 

 Tahap pengenalan 
fungsi 

 Tahap pelaksanaan 
fungsi 

 Tahap 
pengembangan 

 Tahap pergantian 
awal 

 Tahap kedewasaan 
pengganti 

Transisi 
kepemimpinan 
pada fambis: 

 Cold turkey 

 Delay and delay 

 Here,gone,here,g
one 

 Gradual/progressi
ve 

 Non family CEO 

Pemilihan calon 
suksesor: 

 Motivasi 

 Nilai komunikatif 
- Alasan suksesi 
- Penunjukan  
 suksesor 
- Aturan suksesi 

 Nilai objektif  
 calon suksesor 
- Passion 
- Kompetensi 
- Attitude 
- Vision 
- empathy 

Pola Suksesi 
Manajemen Level 
Puncak :  

 Planned 
Succession 

 Informal 
Planned 
Succession 

 Unplanned 
Succession 
 

 

Sustainability 

Gambar 3.2 Kerangka Kerja Penelitian 
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Pada kerangka kerja penelitian ini disiapkan skema pendekatan seperti 

diatas gunanya untuk menggali tentang bagaimana perencanaan suksesi yang 

akan dilakukan oleh perusahaan PT.CG. Beberapa pendekatan diatas sengaja 

dipilih secara general karena perencanaan suksesi itu sendiri pada setiap 

perusahaan akan memiliki perbedaan tentang bagaimana perencanaan tersebut 

dibuat. Namun beberapa pendekatan diatas cukup dirasa mewakili secara general 

bagaimana dan apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan suksesi.  

Pola suksesi manajemen puncak itu sendiri terbagi menjadi tiga bagian 

dimana hal ini merupakan awal yang perlu digali karena dari sini nantinya 

gambaran perencanaan suksesi dapat berbeda. Selanjutnya apabila perencanaan 

suksesi itu sendiri sudah mulai akan direncanakan, tahap selanjutnya menggali 

kearah mana perusahaan ini nantinya akan diarahkan untuk dilanjutkan oleh 

suksesor, apakah menyiapkan perencanaan suksesi secara manajement atau 

ownership.  

Setelah menggali secara general mengenai kemana nantinya arah 

perusahaan tersebut merencanakan suksesinya, hal lain yang perlu digali adalah 

bagaimana pemimpin perusahaan sekarang akan mundur dari kepemimpinan saat 

Ini, akankah prosesnya berjalan langsung ketika nantinya sudah disiapkan 

suksesor atau masih menunggu hingga kondisi perusahaan mencapai keadaan 

tertentu. Proses ini nantinya dapat dilihat dari beberapa pendekatan yang diatas 

telah dijabarkan. 

Selanjutnya pembahasan yang akan digali mengenai calon suksesor dimana 

pada bagian ini perencanaan dan pertimbangan apa yang disiapkan oleh pendiri 

untuk memilih calon suksesor perusahaannya. Apakah dengan pendekatan yang 

telah disiapkan diatas sudah cukup membantu menggambarkan tentang kriteria 
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calon suksesor yang akan disiapkan oleh pendiri atau pendiri memiliki 

pendekatan lain dalam memilih calon suksesor untuk keberlangsungan 

perusahaan selanjutnya. 


